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Abstrak
Penggunaan teknologi website saat ini dapat diaplikasikan sebagai sistem kontrol dan
monitoring, yang digunakan untuk mengendalikan peralatan kelistrikan, sehingga user
cukup mengontrol dari smartphone yang telah dihubungkan dengan Wi-Fi atau Internet.
Salah satu contohnya adalah pemakaian sistem kontrol perangkat listrik jarak jauh
menggunakan internet, pengontrolan sensor suhu yang di pasang di Air Conditioner (AC)
di ruangan kamar yang mana paling banyak penggunaan AC di pakai dan setiap ruangan
bangunan sensor Lampu berfungsi secara otomatis menghidupkan dan mematikan
peralatan listrik yang ada di bangunan. Dengan memanfaatkan Raspberry Pi sebagai
perbandingan kondisi sistem pengontrolan dan daya normal listrik penghematan 23%
energi listrik yang digunakan pada peralatan listrik. Hasil dari penelitian ini adalah server
web yang dapat digunakan untuk sistem pengontrolan dan monitor peralatan listrik
dengan menggunakan Rasberry Pi.
Kata kunci: Energi Listrik, Merancang, Membangun Sistem Kontro, Studi Penggunaan
Energi Listrik Bangunan Menggunakan Raspberry Pi, artikel, simposium, nasional
Pendahuluan
Masih dijumpai perangkat listrik seperti Lampu yang masih tetap menyala pada
saat tidak diperlukan. Hal tersebut tentu mengakibatkan pemborosan energi listrik yang
akan terus meningkat. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan program
hemat energi listrik dengan menggunakan Raspberry Pi pada sensor lampu dan Air
Conditioner (AC) ketika ada manusia didalam ruangan, maka sensor secara otomatis
berfungsi untuk menghidupkan lampu ketika manusia tidak berada dalam ruangan, sensor
mematikan lampu. Program penghematan tersebut jika dilakukan secara sistematis maka
akan dapat mengurangi pemborosan penggunan energi listrik. Salah satu contoh yang
dapat dilakukan adalah membangun sistem kontrol serta kendali perangkat listrik jarak
jauh menggunakan internet.Dengan sistem kontrol tersebut maka perangkat listrik dapat
dinyalakan dan dimatikan jarak jauh dan tidak perlu mendatangi rumah. Ketika pengguna
lupa dalam mematikan perangkat elektronik maka dapat mematikannya dari jarak jauh.
Studi Pustaka
Raspberry Pi
Menurut Dawood (2014) Raspberry Pi merupakan hasil karya sebuah yayasan
nirlaba asal Inggris yaitu Raspberry Pi Foundation yang awalnya membuat perangkat ini
untuk menarik minat anak-anak agar bercita-cita menjadi seorang pengembang atau
developer baik di bidang hardware maupun software. Menurut Zhao (2015) Raspberry Pi
merupakan komputer portabel yang kecil dengan harga sangat terjangkau. Raspberry Pi
seperti modul micro computer yang juga mempunyai input output digital port seperti pada
board microcontroller. Diantara kelebihan Rasberry Pi dibanding board microcontroller yg
lain yaitu mempunyai Port/koneksi untuk display berupa TV atau Monitor PC serta koneksi
USB untuk Keyboard serta Mouse.
Dari beberapa identifikasi kebutuhan di atas maka diperoleh beberapa analisis
kebutuhan terhadap inovasi alat untuk sistem pengontrolan lampu penerangan rumah
yang akan dibuat sebagai berikut:
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a) Perangkat Power Supply
Perangkat power supply yang digunakan adalah perangkat adaptor dengan
tegangan 1 ampere. Perangkat adaptor dengan tegangan 1 ampere ini digunakan
sebagai sumber tegangan untuk mengaktifkan mesin Raspberry Pi, modul relay dan
sensor.
b) Perangkat Gadget/Smartphone
Perangkat gadget digunakan untuk mengontrol lampu baik mematikan maupun
menghidupkan lampu penerangan rumah. Gadget yang digunakan adalah yang
sudah memiliki support operating sistem android.
c) Perangkat Raspberry Pi
Perangkat Raspberry Pi pada alat sistem pengontrolan lampu penerangan rumah
ini menggunakan Raspberry Pi 3 Model B+.
d) Perangkat Router
Perangkat router ini digunakan untuk memancarkan wifi pada raspberry agar
Raspberry Pi itu terkoneksi dengan internet yang nantinya jika Raspberry Pi
terkoneksi dengan internet alamat Raspberry Pi itu sendiri dapat di akses oleh
android melalui jaringan internet yang berbeda dari manapun.
e) Modul Relay
Modul ini digunakan sebagai saklar atau kontak untuk menghidupkan dan
mematikan lampu penerangan pada simulasi rumah.
f) Linux
Linux ini digunakan untuk menginstal Raspberry Pi 3 Model B+ sebelum
Raspberry Pi digunakan untuk sistem pengontrolan lampu penerangan rumah.
g) DrGPIO
DrGPIO sebuah aplikasi yang digunakan untuk mengontrol lampu penerangan
rumah dengan android, aplikasi ini dapat di unduh pada playstore setiap android.
Pemograman Python
Python adalah bahasa pemrograman yang dianggap mudah dipelajari serta
berfocus pada keterbacaan kode (Anindita, 2017). Menurut Senjaya, dkk (2015)
penggunaan bahasa pemrograman python dengan pertimbangan python merupakan
bahasa pemrograman tinggi, sederhana dan konsisten, terdapat banyak standar library
yang siap digunakan, serta dapat di run pada berbagai sistem operasi. Bahasa
pemrograman ini menjadi umum digunakan untuk kalangan engineer seluruh dunia dalam
pembuatan perangkat lunak, bahkan beberpa perusahaan menggunakan python sebagai
pembuat perangkat lunak komersial.
Pengukuran Besaran Listrik
Menurut Kurniawan, dkk (2014) pada umumnya implementasi pengukuran
tegangan, arus dan frekuensi listrik banyak dipakai oleh penggunanya, menggunakan alat
ukur standar dengan jenis alat ukur analog maupun digital yang bersifat portable sehingga
hasil data hasil pengukuran dapat diketahui secara mudah dan praktis tetapi tidak dapat
di monitor secara real-time. Menurut Latif, dkk (2014) pengukuran adalah serangkaian
kegiatan yang bertujuan untuk menentukan nilai suatu besaran dalam bentuk angka
(kuantitatif). Listrik adalah bentuk energi yang disebut energi listrik (Setiyo, 2017).
Perhitungan Penggunaan Energi
Dari segi pemakaian didapatkan bahwa efisiensi pengeluaran energi untuk
mengaktifkan lampu secara terus menerus akan memakan daya semakin besar. Jika
diasumsikan penggunaan lampu selama 24 jam maka yang terjadi naiknya daya energi
listrik yang dipakai, dengan memakai penghitungan Kwh (kilo watt per hour) berdasarkan
waktu pada saat lampu menyala didapatkan persamaan (Indrakoesoema, 2013).
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Wh = t x P (1)
Keterangan:
W = Energi listrik (kWh)
Wh = Watt hour
P = Daya listrik (kW)
t = Waktu penggunaan (jam)
kWh = Kilo Watt hour
Perhitungan energi listrik yang digunakan untuk mengetahui pemakaian dalam
Rupiah. Perhitungan energi listrik persamaan (Almanda, 2014).
Rp= ( P x Waktu ) x ( Harga per kWh ) (2)
Keterangan:
P = Daya listrik (kW)
W = Energi listrik (kWh)
Wh = Watt hour
t = Waktu penggunaan (jam)
kWh = Kilo Watt hour
Besarnya nilai efisiensi dapat dihitung dengan persamaan, dan didapatkan nilai
efisiensi. Presentase Rumus perbandingan persamaan (Bachri, 2015).
Efisiensi = (3)
Metodologi Penelitian
Pada tahap awal pembuata program sistem kontrol adalah tahap pertama
penginisialisasian Raspberry Pi dengan cara melakukan penginstalan software di dalam
kartu memori untuk menjalanakan sistem di Raspberry Pi dan menghubungkan USB
Router ke dalam Raspberry Pi untuk menampilkan wifi yang ada di dalam Raspberry Pi,
tahap ke dua melalui smartphone masuk kedalam aplikasi android Raspberry Pi sehingga
didalam aplikasi menampilkan perintah On/Off, tahap ke tiga hubungkan Raspberry Pi
pada Power Supply, tahap ke empat hubungkan kabel jumper female to female dari GPIO
ke Relay.
Mengetahui status relay melalui halaman web diwakili oleh status button setiap
masing-masing Relay dari Relay hubungkan ke peralatan elektronika pada lampu dan
sensor membaca perintah On/Off.Client bisa melakukan input action melalui button pada
halaman web. terdapat 8 button yang mewakili 8 relay.
Input action on jika ingin menghidupkan dan input action off jika ingin mematikan
relay. Dan jika tidak ingin melakukan action, atau hanya sekedar mengecek status,
Smartphone dengan pembuatan program untuk Raspberry Pi, pembuatan kode untuk
jaringan agar Raspberry Pi dapat terkoneksi dengan android, membuat kode untuk sensor
LDR. Untuk aplikasi yang digunakan pada android di install dari playstore android itu
sendiri yaitu DRGPIO, terhubung langsung ke Raspberry Pi untuk di aktifkan melalui
kabel power Raspberry Pi. Atur pin GPIO yang terhubung dengan Relay agar terkoneksi
peralatan elektronik berfungsi hidup untuk sistem pengontrolan melalui sensor apakah itu
hidup dan mati peralatan elektronika pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Program Sistem Pengontrolan
Hasil dan Pembahasan
Kriteria penggunaan energi di rumah berdasarkan konsumsi energi spesifik
(kWh/m2/bulan).
- Asusmsi pemakaian energi tanpa adanya rangkaian alat
- Pemakaian energi menggunakan rangkaian alat
- Sharp AC Split AH-AP05SHL 1/2 PK Low Watt Plasma Deluxe Putih : 1 Unit
- Lampu yang digunakan: 14 Watt
- Total 10 Lampu
- Mesin Air Sanyo 200 W : 1 Unit
Adapun pembayaran tagihan listrik sebelum dan sesudah menggunakan sistem
pengontrolan dalam perbulan Raspberry Pi pada Gambar 2.
Daya Normal Daya Sistem
Gambar 2 Perbandingan Tagihan Listrik
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
229
Dalam grafik perbandingan dalam persen pemakaian biaya listrik sangat efisien,
sehingga pengguna peralatan listrik bisa memastikan penghematan biaya listrik perbulan,
pada grafik warna ungu pemakaian daya normal yang digunakan dalam sebulan yaitu Rp
436.823, grafik warna biru muda pemakaian biaya perbulan menggunakan Raspberry Pi
Rp 335.727, sehingga penghematan biaya pemakaian rumah tangga hampir 23% lebih
hemat, sehingga peralatan seperti lampu dan AC yang digunakan disaat dalam ruangan
bisa aktif penggunaanya, ketika ruangan AC yang menyala terus menerus, padahal di
dalam ruangan kosong, maka arus listrik yang mengalir akan semakin banyak dan
berpengaruh pada biaya listrik yang digunakan, adapun perbandingan biaya listrik pada
Gambar 3.
Gambar 3 Perbandingan Biaya Listrik
Perbandingan grafik biaya pemakaian peralatan listrik pada lampu, AC, mesin air
pada Gambar 4.
Gambar 4 Persentasi Perbandingan Pemakaian Listrik
Lampu penerangan berdaya 140 Watt ~ 220 Volt, AC 330 W dan Mesin Air 200 W,
rata-rata dinyalakan selama sehari-hari yang mengakibatkan keborosan jika dihidupkan
terus menerus, dengan adanya pengontrolan peralatan listrik, maka perbandingan
pemakaian daya dalam rupiah selama pemakaian peralatan listrik yang digunakan setiap
harinya berpengaruh kepadah biaya listrik yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Perbandingan Daya dalam Rupiah Perbulan
Hitungan Waktu Tanpa Rangkaian Alat Menggunakan Rangkaian
Alat
Hitungan Bulan Rp 436.823 Rp 335.727
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Presentase Rumus perbandingan persamaan: (4)
Efisiensi = =
Presentase angka persamaan:
Rp. 436.823 – Rp. 335.727 = Rp. 101.096
Ketika menggunakan rangkaian kontrol penggunaan lampu hampir 23% efisien
dibandingkan dengan penggunaan lampu tanpa kontrol. Penggunaan rangkaian kontrol ini
menjadikan pemakaian lampu sangat efisien karena penghematan biaya sebesar Rp
101.096 selama sebulan dibandingkan pemakaian daya normal.
Kesimpulan
Dari hasil pengujian sistem yang dibangun dapat diambil kesimpulan penghematan
energi yang dilakukan sangat berpengaruh kepada pemakaian listrik yang digunakan
dalam pengontrolan lampu dan AC menggunakan Raspberry Pi dengan persentase 85%
pemakaian AC yang setiap harinya dihidupkan, pemakaian daya listrik yang normal tidak
akan terkontrol jika keadaan AC dan lampu yang sudah tidak digunakan, sehingga lupa
untuk mematikan peralatan listrik yang digunakan, dengan adanya sensor suhu pada AC,
dalam keadaan hidup AC walaupun ruangan tidak ada keberadaan, maka sensor suhu
AC akan berfungsi untuk off, sehingga daya yang digunakan masih bisa di kontrol untuk
penghematan energi. Penggunaan daya lampu dan AC yang normal akan mengalami
pemborosan daya listrik yang berlebihan 23%, sehingga biaya listrik semakin mahal dan
sistem ini berfungsi mengurangi pemborosan daya listrik rumah tangga yang digunakan.
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